BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fenomena yang terjadi saat ini di berbagai negara termasuk di Indonesia adalah bertambahnya jumlah penduduk lanjut usia, yaitu penduduk yang berusia 60 tahun ke atas. Di satu sisi, peningkatan jumlah penduduk lanjut usia ini merupakan fenomena yang menggembirakan, karena merupakan salah satu indikator dari peningkatan kesejahteraan hidup. Namun demikian, bila hal itu tidak disikapi dengan arif dari lansia sendiri, keluarga, masyarakat, maupun pemerintah, dapat merupakan suatu ancaman karena kondisi individu pada masa lanjut usia. Oleh karena itu perhatian yang lebih terhadap penduduk lanjut usia merupakan suatu  keharusan.

Dilihat secara kuantitatif, jumlah penduduk lansia di Indonesia yang mencapai usia 60 tahun keatas pada tahun 2005 adalah 18, 4 juta jiwa, dan diperkirakan pada tahun 2020 akan mencapai 32 juta jiwa atau 12 % dari total penduduk. (BPS, 2005, halaman 5). Bahkan di Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun 1995 sudah mencapai 12,5 % dari jumlah penduduk, sehingga  saat itu Propinsi DIY  sudah memasuki jumlah penduduk menua (aging population). 
Dari tahun ke tahun persentase jumlah penduduk lansia tersebut semakin meningkat seiring dengan peningkatan pelayanan kesejahteraan khususnya kesehatan. Boedhi Darmodjo (1999 halaman 2) menjelaskan bahwa diperkirakan di negara-negara berkembang sampai 30 tahun mendatang  akan terjadi ledakan jumlah penduduk lansia sebesar 200-400 persen. Kondisi yang demikian memiliki 2 makna yang saling bertolak belakang , yaitu  di satu sisi sebagai prestasi utama di abad XX, namun di sisi lain juga merupakan tantangan utama yang harus dihadapi. Dengan demikian pada abad XXI ini merupakan abad yang penuh tantangan bagi pengembangan kehidupan kaum lanjut usia.

Di dalam proses menjadi tua, terjadi banyak kemunduran-kemunduran, baik fisik, biologis, maupun psikologis. Penuaan, penurunan, dan kemunduran-kemunduran ini sangat mempengaruhi tingkah laku lansia di dalam kehidupan. Lansia dengan kondisi ini membutuhkan perawatan serta bantuan fisik maupun psikis dari orang-orang di sekelilingnya khususnya anak cucu agar dapat tetap menjalani kehidupannya.

Dalam sistem sosial masyarakat Jawa, berlaku tradisi bahwa orangtua adalah figur yang sangat dihormati dan menjadi sesepuh sehingga anak cucu berusaha memelihara dan merawat dengan sebaik-baiknya. Anak cucu merasa wajib merawat orangtuanya dan ingin menunjukkan baktinya pada orangtua. Hal ini berimplikasi pada tumbuhnya anggapan di masyarakat Jawa bahwa anak adalah harta yang tidak ternilai karena merupakan jaminan hari tua bagi pasangan suami istri. Anak-anak diharapkan dapat merawat lansia sebaik-baiknya dengan penuh kasih sayang.
Di sisi lain, ada sebagian penduduk lansia yang terlantar karena berbagai sebab. Ada lansia yang terpaksa harus menghabiskan sisa hidupnya tanpa perawatan yang ,memadai karena tidak memiliki   anak cucu atau kerabat yang dapat merawatnya.  Ada  lansia yang memiliki anak cucu atau kerabat, tetapi karena kesibukan anak cucunya, menjadikan lansia ini tidak dapat dirawat dengan sebaik-baiknya. Namun demikian, ada juga lansia yang memilih sendiri tinggal di panti karena khawatir merepotkan anak cucu. Bagi lansia dengan berbagai kondisi di atas, tinggal di panti wreda menjadi pilihan hidup agar mendapatkan pelayanan seperti halnya pelayanan dalam keluarga. 

Dalam usaha mensejahterakan para lansia tersebut, pemerintah maupun lembaga-lembaga swasta telah banyak berusaha untuk memberi layanan bagi para lansia yang membutuhkan perawatan di  Panti Wreda. Dalam petunjuk teknis panti wreda (tanpa tahun) dijelaskan bahwa panti  wreda adalah tempat untuk menampung para lansia jompo terlantar dengan memberikan pelayanan sehingga para lansia tersebut merasa aman, tenteram, dan bahagia menghadapi masa tuanya. Bahkan menurut Suryandari (1998) panti wreda merupakan lembaga yang dapat menggantikan kedudukan keluarga untuk merawat lansia dengan sebaik-baiknya sehingga dapat menikmati hari tua dengan senang dan tenang. 
 Meskipun keberadaan panti wreda begitu penting, khususnya bagi lansia terlantar namun kondisi di Panti Werda masih jauh dari kondisi ideal yang seharusnya dinikmati pada masa lansia. Hal ini mengakibatkan berbagai perasaan negatif pada lansia, seperti: perasaan kesepian, merasa dikucilkan, sedih, kelebihan waktu luang karena kurangnya aktivitas, dan kondisi-kondisi lain yang tidak menyenangkan bagi para lansia. Sementara di sisi lain, banyak di antara para lansia yang tinggal di panti wreda ini masih memiliki kemampuan, keinginan, dan etos kerja  tinggi, yang dapat diwujudkan dalam berbagai pekerjaan, baik kerja sosial maupun pekerjaan yang menghasilkan secara ekonomi. Kesibukan lansia dalam berbagai pekerjaan yang menghasilkan secara ekonomi ini dapat menjadikan para lansia merasa bermakna, berarti, sekaligus dapat menambah pendapatan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan hidup lansia sehari-hari atau memberi sesuatu (wuwur) kepada anak cucunya. 
Oleh karena itu, mengidentifikasi potensi ekonomi produktif para lansia penghuni Panti Werda merupakan suatu langkah yang penting, agar mereka dapat disalurkan pada pekerjaan-pekerjaan yang menghasilkan secara ekonomi . Muara dari kegiatan tersebut adalah agar para lansia dapat mengisi waktu luang yang dimiliki sekaligus meningkatkan kesejahteraan hidup mereka.
          Penelitian ini dimaksudkan sebagai upaya untuk menyempurnakan dan memperluas, serta sebagai tindak lanjut penelitian-penelitian yang telah dilakukan oleh Pusat Studi Sumber Daya Lansia, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian-penelitian tersebut merupakan penelitian Hibah Bersaing, serta penelitian-penelitian yang didanai dengan dana DIPA UNY. Penelitian-penelitian tersebut antara lain adalah : 1) Pengembangan Karir Kedua Bagi Para Lansia Di DIY, 2). Pengembangan Model Resosialisasi Kearifan Lokal Budaya Jawa di DIY, 3). Profil Sosial Budaya Lansia dalam Keluarga dan Komunitas di Provinsi DIY. 
Ketiga penelitian tersebut di atas lebih memfokuskan pada lansia pensiunan pegawai, dan belum menyinggung tentang lansia miskin. Pada kenyataannya jumlah lansia miskin lebih banyak, sehingga perlu penelitian tersendiri. Beberapa penelitian tentang lansia miskin, antara lain : 1). Strategi ketahanan hidup lansia miskin, 2).Pemberdayaan Masyarakat Sekitar Bagi Kelangsungan hidup lansia miskin di DIY. Lima penelitian yang telah disebutkan di depan mengambil setting di dalam keluarga dan masyarakat. Padahal ada juga  beberapa lansia yang  hidup di Panti Werda. Kehidupan di Panti Werda yang berbeda dengan kehidupan dalam keluarga dan masyarakat perlu mendapat perhatian yang layak, Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan pada kehidupan lansia yang berada di Panti Werda khusunya berkaitan dengan potensi ekonomi produktifnya.
B. Tujuan Penelitian

 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan : 

 1. Mengidentifikasi potensi fisik dan psikologis yang dimiliki oleh para lansia penghuni Panti Werda.

 2. Mengidentifikasi potensi ekonomi produktif yang dimiliki oleh lansia penghuni Panti werda.

C. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah :

1. Secara teoritik penelitian ini dapat menambah kajian tentang lansia terkait dengan identifikasi potensi ekonomi produktif para lansia penghuni panti wreda.

2. Bagi pemerintah, maupun lembaga yang concern terhadap lansia, penelitian ini bermanfaat sebagai bahan acuan pengambilan kebijakan mengenai pemeliharaan dan pemberdayaan lansia, khususnya pada lansia yang tinggal di  panti wreda.
BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian tentang Lansia
Jumlah penduduk Indonesia yang mencapai usia lanjut (60 tahun ke atas) dari tahun ke tahun semakin meningkat. Meningkat​nya jumlah penduduk lanjut usia, seiring dengan meningkatnya angka harapan hidup rata-rata penduduk Indonesia. Data yang lebih rinci  mengenai peningkatan jumlah penduduk lanjut usia tersebut adalah sebagai berikut : pada tahun 1970 jumlah penduduk Indonesia yang mencapai umur 60 tahun ke atas (lansia) berjumlah sekitar 5,31 juta orang atau 4,48% dari total penduduk Indonesia, pada tahun 1990 jumlah tersebut meningkat lebih dari dua kali lipat yaitu menjadi 9,9 juta jiwa. Pada tahun 2020 jumlah lansia meningkat sekitar tiga kali lipat dari jumlah lansia pada tahun 1990 (BPS, 2002).
 Meningkatnya angka harapan hidup juga menandakan bahwa masa tua penduduk Indonesia akan menjadi semakin panjang. Bila pada tahun 1970-an rata-rata usia harapan hidup penduduk Indonesia hanya mencapai 45,7 tahun, maka pada tahun 1990 meningkat menjadi 59,8 tahun dan pada tahun 2020 akan mencapai 70,1 tahun.  Sampai dengan tahun 1999, jumlah lansia di Indonesia diperkirakan telah mencapai 15,4 juta jiwa atau 7,4% dari keseluruhan penduduk.  Dengan demikiian Indonesia telah memasuki era penduduk berstruktur tua (ageing population), bahkan sejak tahun 1995 untuk beberapa propinsi di Indonesia proporsi lansianya jauh berada diatas patokan penduduk berusia tua (yakni 7 persen), yaitu antara lain : Daerah Istimewa Yogyakarta (12,5%), Jawa Timur (9,46%), Bali (8,93%), Jawa Tengah (8,8%) dan Sumatera Barat (7,98%). (Kantor Menteri Kependudukan/BKKBN, 1999).
Kondisi tersebut merupakan dampak positif dari hasil pembangunan baik di bidang kesehatan, keluarga berencana maupun bidang sosial ekonomi lainnya sehingga menurunkan angka kematian bayi, ibu dan angka fertilitas serta menghasilkan perbaikan gizi masyarakt yang bermuara pada peningkatan angka harapan hidup. Meningkatnya jumlah lansia tersebut perlu memperoleh perhatian yang serius terutama untuk mengusahakan bagaimana agar kelompok lansia tetap menjadi aset produktif, tidak  sebaliknya  menjadi beban yang harus ditanggung oleh generasi muda. Lansia diharapkan menjadi sumber daya yang potensial dalam ikut membangun bangsa.
Perubahan sturuktur penduduk dari struktur muda ke struktur tua membutuhkan pencermatan dan penyesuaian-penyesuaian tertentu baik pada level pengambil kebijakan maupun pada level masing-masing individu penduduk. Pada level individual, lansia perlu melakukan penyesuaian baik terhadap perubahan fisik yang mereka alami, perubahan kemampuan, perubahan karir, perubahan psikolo​gis, serta berbagai perubahan peran sosial di masyarakat. Pada level pengambil kebijakan, pemerintah perlu memfasilitasi, mendo​rong serta memperluas akses lansia terhadap optimalisasi potensi yang mereka miliki.

Pada usia yang sudah lanjut, individu lansia masih memiliki banyak potensi yang dapat disumbangkan kepada masyarakat. Di sisi lain, peran-peran tertentu di masyarakat juga membutuhkan dukungan pengalaman para lansia. Melakukan pendampingan kepada generasi muda, menjadi voluntair pada berbagai organisasi, sharing pengalaman, dan nara sumber  kearifan lokal, merupakan sebagian peran yang dapat dilakukan lansia bagi kemajuan generasi muda. Penyaluran potensi secara tepat (sesuai dengan keadaan fisik dan psikologisnya) akan mendatangkan kebahagiaan bagi para lansia. Oleh karena itu sudah saatnya dikaji  peran yang dapat dilakukan lansia  dalam bidang ekonomi produktif  yang hasilnya dapat meningkatkan kesejahteraan bagi para lansia.  
Menurut Ohmae (1990), abad 21 merupakan abad  globalisasi yang memiliki karakteristik-karakteristik antara lain 1) Terjadinya perubahan yang sangat  pesat dalam hampir semua aspek kehidupan. Perubahan ini terjadi karena pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang memfasilitasi munculnya berbagai inovasi. 2)Tuntutan ke arah efisiensi di segala aspek kehidupan. Efisiensi juga menyangkut efisiensi dalam pemanfaatan sumber daya alam. Hal ini didorong oleh adanya kesadaran global bahwa manusia hidup dalam dunia yang satu. Nilai akan kesadaran global tentang alam mendorong para aktivis lingkungan hidup untuk mengkampanyekan kecintaan akan bumi sebagai milik yang harus dijaga bersama. 3) Adanya nilai-nilai universal yang di-share antar negara. 4) Adanya mobilitas global yang sangat tinggi yang menyangkut bidang pariwisata, industri, dan perdagangan. 5)Terjadinya penyatuan dunia melalui internet, perdagangan luar negeri, merger berbagai perusahaan, dan investasi asing secara langsung. 6). Adanya perdagangan bebas. Prinsip efisiensi dan prinsip transparansi memunculkan prinsip segala produk harus diserahkan kepada mekanisme pasar. 7).Adanya  perubahan orientasi modal, dari modal kapital ke modal virtual. Salah satu modal virtual yang mengkarakteristikkan globalisasi adalah ilmu pengetahuan, kejujuran, kepercayaan (trust), dan inovasi. 8). Adanya saling ketergantungan antar bangsa dan antar negara. Ciri-ciri tersebut membawa peluang namun sekaligus juga membawa tantangan bagi masyarakat termasuk masyarakat Indonesia, karena dampak dari globalisasi tersebut antara lain adalah eliminasi batas-batas yang ada diantara manusia yang hidup dalam belahan dunia yang terpisah jauh secara geografis. Kemudahan yang didapatkan yang berupa kemajuan teknologi  informasi mengakibatkan penyebaran informasi yang sangat cepat, yang dapat berdampak pada penyebaran nilai-nilai dan gaya hidup baru yang berbenturan  dengan nilai-nilai bangsa Indonesia.
Bila dilihat  secara kuantitatif, jumlah penduduk lanjut usia memang besar, dan setiap saat selalu bertambah. Namun bila ditinjau secara kualitatif, kondisi penduduk lansia tersebut masih memprihatinkan. Kemunduran fisik dan kesehatan maupun kemunduran dalam beberapa aspek psikologis, mengakibatkan power dan akses terhadap berbagai kebutuhan hidup menjadi berkurang. Bahkan  masih banyak terdapat penduduk lansia yang yang kurang beruntung, seperti kondisi keluarga yang miskin, bahkan tidak punya sanak keluarga, hidup terlantar, sehingga harus hidup di Panti Werda. 
B. Panti Wreda

Panti wreda merupakan suatu lembaga kesejahteraan sosial yang didirikan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan masyarakat di lingkungannya. Di dalam petunjuk teknis panti wreda hal 4 dijelaskan bahwa panti wreda merupakan suatu tempat untuk menampung para usia lanjut usia jompo terlantar dengan memberikan pelayanan sehingga mereka merasa aman, tenteram dengan tiada perasaan gelisah maupun khawatir dalam menghadapi hari tua.

Dalam hal ini panti wreda merupakan lembaga yang menyelenggarakan kesejahteraan sosial. Yaitu kegiatan-kegiatan yang terorganisir untuk meningkatkan kondisi sejahtera secara sosial melalui pemberian bantuan kepada orang untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan di bidang kehidupan keluarga dan anak, kesehatan, penyesuaian sosial, waktu senggang, standar kehidupan dan hubungan-hubungan sosial (Soetarno, 1982).

Sistem pelayanan kesejahteraan sosial di panti wreda merupakan suatu proses pelayanan kesejahteraan bagi para lansia melalui kegiatan-kegiatan :

1. Asistensi

Asistensi dimaksudkan untuk membantu para lansia hidup secara wajar tanpa diliputi rasa khawatir dan gelisah.

2. Rehabilitasi

Merupakan usaha panti wreda untuk menghilangkan hambatan-hambatan atau gangguan yang menjadi permasalahan melalui kegiatan-kegiatan di dalam panti wreda untuk membentuk atau meningkatkan kemampuan para lansia dalam mengatasi dirinya sendiri.
3. Promotif

Mengembangkan kepribadian, bakat, minat, dan ketrampilan sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan.

4. Suportif

Mengikutsertakan secara aktif para lansia dalam kehidupan masyarakat. Misalnya pengajian di luar panti, kerja bakti di lingkungan masyarakat, anjangsana dan kegiatan lain di lingkungan masyarakat (Petunjuk teknis Panti Wreda, 1984).

Indikator hasil yang dicapai melalui pelaksanaan kesejahteraan sosial usia lanjut menurut petunjuk teknis Panti Wreda (1984) adalah :

1. Terpenuhinya kebutuhan jasmani dengan baik terutama dalam bidang kebutuhan pokok, pemeliharaan kesehatan, dan pemenuhan kebutuhan pengisian waktu luang.

2. Terpenuhinya kebutuhan rohaniah dengan baik terutama dalam bidang kebutuhan kasih sayang dan peningkatan gairah hidup sehingga tidak merasa khawatir dalam menghadapi sisa hidupnya.
Yang menjadi sasaran garapan panti wreda menurut petunjuk teknis Panti Wreda (1984) adalah :

a. Usia minimal 55 tahun.

b. Tidak mempunyai penghasilan atau pendapatan, tidak berdaya mencari untuk nafkah sendiri dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.
c. Ada kemauan untuk mendapatkan pelayanan di dalam panti wreda.

C. Kehidupan Lansia di Panti Wreda
Kehidupan di Panti Werda berbeda dengan kehidupan dalam keluarga. Perasaan terasing, kesepian, tidak berguna, kurangnya aktifitas sehingga banyak waktu terluang,  banyak dialami oleh lansia penghuni Panti Werda. Selain itu kondisi Panti Werda yang serba terbatas baik dari fasilitas yang disediakan maupun  pemenuhan kebutuhan sehari-hari, sering mengakibatkan kesehatan fisik maupun psikologis para lansia menjadi semakin buruk.
Di sisi yang lain, bila kita tinjau dari etos kerjanya, para lansia masih memiliki etos kerja yang tinggi, sepanjang pekerjaan tersebut sesuai dengan dirinya, tidak menggunakan teknologi yang rumit, tidak ditarget oleh jumlah dan waktu. Terkait dengan etos kerja ini, penelitian yang dilakukan oleh Siti Partini, dkk (1997) menyimpulkan bahwa para lanjut usia masih menginginkan untuk bekerja, baik pekerjaan yang bersifat sosial maupun pekerjaan yang menghasilkan secara ekonomi. Dalam penelitiannya yang lain, Siti Partini menemukan suatu fakta bahwa para lanjut usia ingin hidup secara mandiri, tidak menggantungkan diri pada anak cucunya, bahkan masih menginginkan untuk memberi sesuatu (wuwur) kepada anak cucunya. 
Ditinjau dari aspek fisik dan psikologis, lansia ada yang masih potensial, namun demikian ada juga lansia yang sudah tidak memiliki kemampuan, bahkan untuk mengurus dirinya sendiri. Bagi lansia yang masih potensial, dia masih mampu untuk bekerja, baik pekerjaan yang bersifat melayani diri sendiri maupun pekerjaan yang yang mennghasilkan secara ekonomi. Oleh karena itu, mengidentifikasi potensi lansia, terutama yang bersifat ekonomi produktif merupakan hal yang penting dilakukan. Selanjutnya, hasilnya dapat digunakan untuk memberdayakan para lansia yang pada akhirnya dapat meningkatkan tingkat kesejahteraan mereka.  
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan  untuk mengidentifikasi berbagai potensi ekonomi produktif yang dimiliki oleh lansia. Penelitian ini merupa​kan penelitian operasional sosial dengan metode semi structured group discussion yang mengkaji tentang beberapa aspek, yaitu: (1) mengidentifikasi potensi fisik dan psikologis yang dimiliki oleh para lanjut usia penghuni Panti Werda sebagai dasar untuk menentukan subyek penelitian (2) mengidenti​fikasi potensi ekonomi produktif yang dimiliki para lanjut usia penghuni panti werda.  (3) mensosialisasikan temuan penelitian melalui jurnal penelitian.
B. Teknik pengumpulan data
Data penelitian didapat dari hasil wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi mengenai berbagai potensi yang dimiliki oleh para lansia. Wawancara mendalam ditujukan pada pengelola panti dan lansia penghuni panti wreda. Sedangkan observasi dilakukan peneliti pada fasilitas yang ada di panti, beserta aktivitas-aktivitas di panti. Data melalui dokumentasi diperoleh dari catatan-catatan maupun data yang ada di panti wreda.
Wawancara yang ditujukan pada pengelola panti secara umum mengungkap tentang sejarah panti,  sasaran penghuni panti, klasifikasi penghuni panti, jadwal kegiatan yang ada di panti, kegiatan-kegiatan yang diadakan di panti khususnya kegiatan yang memberi hasil ekonomis produktif pada para lansia, pemenuhan kebutuhan makan, kesehatan, pakaian, ibadah, rekreasi, dan olahraga, jumlah lansia yang masih mandiri beserta potensi potensi masing-masing, kegiatan-kegiatan yang diikuti oleh lansia mandiri serta keinginan masing-masing lansia kaitannya dengan kegiatan ekonomi produktif.

Wawancara terhadap lansia penghuni panti wreda secara garis besar mengungkap tentang tentang alasan tinggal di panti, status tinggal di panti, minat dan hobi yang dikembangkan selama di panti, aktivitas yang dilakukan di panti, kondisi fisik, psikis, sosial, dan ekonomi sebelum dan sesudah di panti,  harapan- harapan selama tinggal di panti baik yang terpenuhi maupun yang tidak terpenuhi. 

C. Teknik analisis data

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif deskriptif. Analisis data pada dasarnya adalah proses mengorganisasikan dan mereduksi (menyusutkan) data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditentukan tema dan dapat dirumuskan suatu kesimpulan. Pekerjaan analisis yang akan dilakukan dalam hal ini adalah mengatur, mengurutkan, memberi kode, dan mengkatagorikannya sehingga dapat ditemukan tema yang sesuai dengan aspek yang diteliti. Data yang diperoleh dianalisis dan diinterpretasikan secara kualitatif untuk mendapatkan hasil dan rekomendasi penelitian.

D. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah para lanjut usia penghuni Panti Werda di Daerah Istimewa Yogyakarta, baik Panti Werda milik pemerintah yang diwakili Panti Wreda Abiyoso maupun Panti Werda milik swasta yang diwakili panti wreda Hana..  
Sebagai subjek  dalam penelitian ini adalah para lanjut usia  yang tinggal di Panti wreda dan masih dapat dimintai informasi mengenai berbagai hal terkait identifikasi ekonomi produktif lansia penghuni panti wreda serta pengelola panti yang dapat memberikan informasi tentang pengelolaan panti.
Informan penelitian yang didapatkan adalah sebagai berikut : 5 orang penghuni Panti Wreda Abiyoso, 2 orang pengelola Panti Wreda Abiyoso, 5 orang penghuni Panti Wreda Hana dan 2 orang pengelola Panti Wreda Hana. 
E. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di Panti Werda yang berada di Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan mengambil panti werda milik pemerintah dan milik swasta. Pertimbangan yang melatarbelakangi digunakannya panti werda milik pemerintah dan panti werda milik swasta adalah adanya asumsi para penghuni panti tersebut memiliki latar belakang kehidupan yang berbeda. Diasumsikan penghuni panti wreda milik pemerintah memiliki status sosial ekonomi yang relatif lebih rendah karena pendanaan dari pemerintah, sedangkan penghuni panti wreda swasta memiliki status sosial ekonomi yang lebih tinggi karena pendanaan sebagian besar dari pribadi penghuni panti. 
Panti werda Abiyoso yang berlokasi di desa Pakembinangun, Kecamatan Pakem, kabupaten Sleman.dipilih untuk mewakili panti wreda miliki pemerintah, sedangkan Panti Werda Hana yang berlokasi di Surokarsan MG II/267 Yogyakarta dipilih untuk mewakili panti werda miliki swasta.
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN  PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Seting  Penelitian


Penelitian ini dilaksanakan  di 2 panti wreda, yaitu 1) Panti Wreda Tresna Werda Abiyoso dan 2) Panti Wreda Hana. Secara rinci gambaran masing-masing panti wreda dapat dijelaskan sebagai berikut.
1. Gambaran Umum Panti Sosial Tresna Werdha Abiyoso 
Merupakan panti wreda yang mendapatkan pendanaan utama dari pemerintah atau berstatus negeri. Oleh karena itu panti ini diperuntukkan bagi semua pemeluk agama dan tidak membeda-bedakannya.

Panti ini terletak di desa Pakembinangun, Kecamatan Pakem, kabupaten Sleman. Letak panti ini sangat cocok sebagai tempat tinggal para lansia karena berada di daerah pegunungan yang diliputi hawa sejuk, bertanah subur, dan bersuasana tenang karena berada agak jauh dari keramaian kota. 

Panti Wreda Tresna Werdha Abiyoso didirikan oleh Departemen Sosial dan diresmikan pada tanggal 29 April 1978 oleh Menteri Sosial RI dengan nama Sasana Tresna Werdha Abiyoso. Pada tahun 1994 berdasarkan keputusan Menteri Sosial RI no 14/HUK/1994 tentang pembakuan penamaan panti di lingkungan Departemen Soisl, sasana Tresna Werdha Abiyoso berubah nama menjadi Panti Sosial Tresna Werdha (PTSW) Abiyoso.

Sesuai dengan keputusan menteri sosial RI no 22/HUK/1995 tangal 24 April 1995 susunan organisasi Panti wreda Abiyoso terdiri dari :

1. Kepala, tugasnya adalah bertanggungjawab atas terselenggaranya pelayanan sosial dalam panti.

2. Urusan tata usaha, bertugas melakukan surat menyurat keuangan, kepegawaian, penyediaan data, dan penyusunan laporan serta rumah tangga panti.

3. Sub seksi penyantunan, memiliki tugas menyiapkan bahan-bahan dalam rangka pemberian pelayanan kesehatan sosial dan rehabilitasi sosial penyandang masalah.

4. Kelompok jabatan fungsional, memiliki tugas memberikan pelayanan kesejahteraan sosial dan rehabilitasi sosial kepada penghuni panti wreda sesuai bidang masaing-masing.

Di samping keempat pelaksana tugas tersebut, masih ada petugas lain yaitu satpam yang bertugas menjaga keamanan panti, petugas dapur yang bertugas menyiapkan dan menyajikan makanan serta minuman para lansia di panti, tenaga pelayanan perawatan kesehatan yang tugasnya adalah memberikan pelayanan pemeliharaan kesehatan, dan petugas kebersihan perlengkapan, panti dan lingkungan di sekitarnya.

PTSW Abiyoso menempati bangunan di atas tanah seluas 10.154 m persegi yang meliputi berbagai bangunan, yaitu: wisma 10 buah, aula, rumah type C 1 buah, kantor 1 buah, gudang/dapur, rumah type D 1 buah, poliklinik 1 buah, rumah type E 2 buah, dan ruang isolasi 1 buah. Sisa tanah digunakan untuk taman, jalan, dan kolam ikan. Selain itu, PSTW Abiyoso juga memiliki sawah seluas 1200 m yang terletak di sebelah barat PSTW Abiyoso. 

Untuk menjadi warga binaan di PSTW Abiyoso ada beberapa.persyaratan yang harus dipenuhi. Antara lain dengan mengisi formulir yang diisi oleh keluarga atau penanggungjawab calon penghuni.  Formulir dilampiri surat pernyataan keluarga, surat keterangan dari camat, data pribadi, dan surat keterangan dokter. Setelah formulir diisi dan dipenuhi persyaratannya, dari pihak PSTW Abiyoso selanjutnya melakukan kunjungan fisik pada calon penghuni panti untuk melihat kondisinya apakah betul-betul membutuhkan santunan. Setelah itu baru dipertimbangkan apakah bisa diterima atau tidak. 

Dalam perkembangan lebih lanjut, ada juga permohonan masuk panti PSTW Abiyoso dari lansia yang berlatar belakang sosial ekonomi tinggi. Para lansia ini menghendaki atau dikehendaki oleh keluarganya tinggal di panti karena ketiadaan orang yang mengasuh dan merawatnya. Anak-anak banyak yag sibuk berkaitan dengan pekerjaannya sehingga menyerahkan urusan perawatan kepada petugas panti. Akhirnya layanan berkembang selain untuk lansia yang status sosial ekonominya kurang (disebut layanan rutin) juga untuk lansia yang membayar (layanan bayar). Layanan rutin merupakan layanan untuk penghuni panti yang mendapat subsidi dari dinas sosial, sedangkan  layanan bayar merupakan layanan untuk penghuni panti yang mampu dengan cara  membayar 1 juta rupiah per bulan.

Kegiatan-kegiatan yang ada di PSTW Abiyoso dapat berbentuk kegiatan  rutin untuk penghuni panti dan kegiatan rutin yang melibatkan lansia  di luar panti. Adapun kegiatan rutin untuk penghuni panti antara lain: 
a. Kegiatan kerohanian, dilaksanakan tiap hari Senin dan Kamis 
b. Kesenian (organ tunggal), pada kegiatan ini lansia melakukan aktivitas menyanyi dan menari bersama, dilaksanakan tiap hari Selasa. Sebelumnya bagi lansia yang masih mampu diadakan kegiatan berkebun.
c. Pemeriksaan kesehatan, dilaksanakan tiap hari Rabu, dilakukan oleh tim medis dari Rumah Sakit Ghrasia

d. Kegiatan senam, dilaksanakan setiap hari

e. Kegiatan karawitan, dilaksanakan tiap hari Sabtu

f. Kegiatan ketrampilan tiap hari Rabu dan Jum’at (1 minggu 2 kali) .

Sedangkan kegiatan panti wreda yang melibatkan lansia lain di luar panti adalah :

1. Day Care, berupa aktivitas bersama lansia penghuni panti dengan lansia di luar panti. Ada kurang lebih 75 orang lansia sekitar panti yang hadir untuk mengikuti kegiatan bersama ini. Kegiatan dilaksanakan 2 minggu sekali dengan beragam aktivitas, antara lain: arisan, nyanyi bersama, pendampingan psikologis, bimbingan rohani, maupun bimbingan sosial.

2. Home Care, berupa kunjungan pengelola atau petugas  panti pada para lansia sekitar panti yang tidak tinggal di panti. Kegiatan kunjungan dalam bentuk pemeriksaan kesehatan dan pemberian santunan untuk lansia yang tidak mampu. Dilaksanakan 1 bulan sekali. 
Selanjutnya, jika ada lansia yang sakit dirujuk ke RS Panti Nugroho untuk mendapat perawatan karena ada Jamkesos. Sedang penanganan lansia yang meninggal antara lain a) diambil keluarga b) dimakamkan di pemakaman milik panti (tempatnya di belakang panti).
2. Gambaran Umum Panti Wredha Hana 
Panti Wredha Hana berkedudukan di Surokarsan MG II/267 Yogyakarta.  Didirikan oleh Persekutuan Gereja se-DIY tahun 1977. Status panti adalah swasta dengan dana dari anggota persekutuan gereja dan dari luar negeri yang memiliki hubungan dengan gereja. Selain itu, dana juga diperoleh dari penghuni panti yang memang berkehendak atau dikehendaki keluarga untuk tinggal. Meskipun berstatus swasta, panti juga mendapat bantuan dari pemerintah melalui departemen Sosial. Jumlah bantuan  per kepala sehari Rp. 2000- Rp 2500,- yang diterimakan setahun sekali.
 Meskipun penghuni Panti Wreda Hana dalam pembiayaan operasionalnya  disubsidi pemerintah, namun para penghuni harus membayar, dengan klasifikasi pembayaran sebagai berikut :

1. Rp 500.000 untuk penghuni lama

2. Rp. 650.000 per kamar dihuni 4 orang

3. Rp 750.000 per kamar dihuni 2 orangp

4. Rp. 1.300.000 satu kamar dihuni sendiri
Fasilitas yang disediakan panti wredha Hana selain kamar adalah ruang aula, perpustakaan. Untuk perpustakaan ini meskipun ada namun jarang dimanfaatkan oleh penghuni.
Kegiatan utama penghuni panti wreda Hana adalah senam dan doa bersama, setelah itu para lansia dipersilakan melakukan aktivitas masing-masing secara bebas, misalnya ngobrol dengan sesama anggota, membaca di ruang perpustakaan, dan sebagainya. 
Pemeriksaan kesehatan dilakukan 1 minggu sekali oleh Dr Wiji. Jika ada penghuni panti yang sakit dirujuk ke rumah sakit. 

Pramurukti seluruhnya ada 12 orang, masing-masing bekerja secara shift, 4 orang jaga pagi, 4 orang jaga siang, dan 4 orang lagi jaga malam.
B. Potensi Fisik dan Psikologis Lansia Penghuni Panti Wredha
1. Potensi Fisik dan Psikologis Lansia Penghuni Panti wredha Abiyoso
Latar belakang para lansia tinggal di PSTW Abiyoso secara garis besar terbagi menjadi 3 yaitu : 1) karena kesadaran sendiri, 2) karena terkena razia gelandangan yang sdah tua lalu dimasukkan oleh dinas sosial di PSTW Abiyoso dan 3) karena dorongan dari orang luar (keluarga, tetangga, pekerja sosial kecamatan, dan sebagainya. 
Secara keseluruhan jumlah penghuni PSTW Abiyoso  ada 123 orang, dengan rincian 110 penghuni panti reguler dan 13 orang penghuni subsidi. Maksimal panti dihuni 125 orang, sehingga dapat dikatakan kuota belum terpenuhi. Jumlah lansia mandiri ada 85 orang, 25 orang membutuhkan bantuan petugas untuk beberapa aktivitas,  sedang 13 orang sudah tidak mampu berbuat apa-apa (harus bedrest) dan ditempatkan di ruang isolasi. 
Ditinjau dari tingkat usianya, secara rinci usia lansia yang tinggal di PSTW sebagian besar di atas 70 tahun (62%). Ini berarti bahwa para penghuni PSTW Abiyoso adalah betul-betul usia lanjut yang dalam kehidupannya membutuhkan pelayanan karena mengalami berbagai kemunduran.
Karena sebagian besar penghuni PSTW Abiyoso dapat mandiri banyak aktivitas yang tampak dan dilakukan setiap hari oleh para lansia ini. Aktivitas yang dilakukan mulai dari aktivitas rutin merawat diri sendiri dan beribadah, juga banyak aktivitas rutin yang disediakan panti dan diikuti secara antusias oleh penghuni panti. Aktivitas ini justru menimbulkan perasaan bahagia dari para penghuni. Seperti dituturkan oleh Ibu Daliyem (75 tahun)

Di sini apa-apa ada. Temannya banyak. Kegiatan juga banyak. Ada banyak waktu untuk beribadah, sholat dan puasa. Juga ada pengajian tiap Senin dan Kamis. Jadi saya sangat krasan tinggal di sini. Sebenarnya anak-anak ada, tetapi anak-anak sangat sibuk sehingga saya justru minta sendiri tinggal di sini. Dulu saya tahu ada panti wreda ini dari anak yang bertugas di panti, tetapi sekarang dia sudah meninggal. Ada anak yang lain tetapi saya lebih suka tinggal di sini. 

Meskipun banyak lansia di PSTW Abiyoso yang merasa krasan tinggal di panti, ada juga lansia yang merasa bahwa tinggal dengan kondisi fisik yang serba terbatas menjadikannya merindukan kasih sayang dan perhatian dari orang lain. Ini peneliti temukan pada lansia bernama Nga (72 tahun). pada saat dalam perjalanan menuju panti, peneliti menenukan Ibu Nga ini dalam keadaan tidak perdaya dan kepayahan setelah membeli pisang. Peneliti kemudian mengantar yang bersangkutan dan selanjutnya mendengarkan cerita responden sebagai berikut.

“Saya di sini ngrekoso, di sini payah, badan saya sudah kelelahan, sedang  makanan yang disedikan hanya tempe, tahu, dan sayur kacang. Saya pengen pisang, di sini tidak pernah saya dapatkan kemarin beli, tapi harganya mahal. Besok kalo ke sini saya dibawakan pisang ya. tadi saya pengen goreng-gorengan dan di kasih uang teman Rp 3000,00 untuk membeli dan nanti di makan bersama”.

Menyikapi pendapat Ibu Nga tersebut, responden lain yaitu ibu Rus (75 tahun) menganggap bahwa memang Ibu Nga suka mencari perhatian dari orang lain. Setiap ada tamu, selalu yang diungkapkan adalah ketidakberdayaannya. Sebabnya adalah selama beberapa tahun ini Ibu Nga samasekali tidak pernah ditengok keluarganya. Padahal di panti wreda ini menurut Ibu Rus (75 tahun) sangat menyenangkan, makanan berlimpah, kegiatan selalu ada, dan teman pun banyak. Menurut Ibu Rus ini Ibu Nga adalah orang yang tidak pernah bersyukur dengan yang ada, sehingga hidupnya selalu mengeluh terus menerus.
Kehidupan lansia yang tinggal di panti tidak jauh berbeda dengan kehidupan lansia di masyarakat pada umumnya. Para lansia ini juga melakukan kegiatan keseharian yang dilakukan sesuai dengan kemampuannya. Adapun rincian kegiatan para lansia adalah sebagai berikut.

Setiap pagi, pukul 04.30-05.00 WIB kegiatan sudah dilakukan yaitu, sholat shubuh bagi lansia beragama Islam. Setelah itu, salah satu lansia mandiri (masih mampu) yang bertugas sesuai jadwal mengambil jatah minum untuk satu wisma yang terdiri dari the manis dan air panas. Selanjutnya sesuai kemampuan sendiri lansia melakukan kegiatan pribadi yaitu menyapu, mengepel, maupun mandi dan mencuci pakaian masing-masinh. Jika ada lansia yang sudah tidak mampu mandi dan mencuci pakaiannya sendiri, maka petugas atau teman-teman sesama lansia yang mampu akan membantu.
Pukul 07,00 WIB salah satu lansia mengambil jatah makan pagi, dan untuk pembagiannya dilakukan oleh lansia lain. Antara pukul 08.00 sampai 12.00 WIB dilakukan kegiatan sesuai jadwal panti. Satu minggu penuh ada kegiatan rutin panti yang sudah terjadwal dan diadakan bervariasi setiap harinya.

Kurang lebih pukul 12.00 WIB para lansia mengambil jatah makan siang di dapur. Setelah itu tidak ada kegiatan terjadwal. Para lansia dapat melakukan kegiatan sesuai kemauan dan kemampuan masing-masing.Ada yang tidur siang, bertandang ke wisma lain, maupun menonton televisi.
Pukul 18.00 bagi lansia yang beragama Islam melaksanakan sholat maghrib dilanjutkan sholat isya’. Setelah itu, pukul pukul 19.00  WIB ke atas suasana panti sudah sangat sepi. Para lansia sudah mulai beranjak tidur.

Sebagian besar penghuni PSTW Abiyoso tidak mengenyam bangku pendidikan. Ada kurang lebih 86 % penghuni yang tidak pernah bersekolah. Hal ini dimungkinkan terjadi karena tingkat pendidikan pada masa lalu belum memasyarakat karena hanya orang yang berekonomi cukup dan terpelajarlah yang menyekolahkan anak-anaknya. 
2. Potensi Fisik dan Psikologis Lansia Penghuni Panti Wredha Hana
Jumlah penghuni Panti Wreda Hana ada 38 orang, putri semua yang tinggal di 26 kamar. Penghuni panti yang dapat hidup mandiri ada 25 orang. Usia termuda 65 tahun dan usia tertua 92 tahun. Sedangkan sebagain besar penghuni berusia 74 ahun. 

Berdasarkan amatan peneliti, secara fisik para lansia penghuni panti wreda Hana sudah mengalami penurunan fisik. Banyak lansia yang sudah tidak mampu beraktivitas sehingga menghabiskan sebagian besar waktunya di tempat tidur atau di kursi roda. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara pada Ibu TJ (78 tahun) Menurut responden, tidak banyak aktivitas yang dlakukannya di Panti. Setelah makan pagi, aktivitas yang dilakukannya seharian adalah duduk-duduk di depan kamar. Responden tidak mengikuti senam karena secara fisik tidak mampu (kaki memerlukan tongkat penyangga). Selain itu, responden juga tidak suka berinteraksi dengan sesama penghuni lain karena biasanya yang dilakukan adalah ngobrol dan membicarakan orang lain. Oleh karena itu, yang diinginkan responden saat ini adalah segera meninggal agar dapat menyusul suaminya yang sudah meninggal.
Karena banyak lansia yang mengalami penurunan fisik ini, pihak pengelola panti tidak terlalu banyak memforsir penghuni panti dengan kegiatan. Setelah doa bersama, para penghuni panti memiliki waktu bebas yang panjang untuk beristirahat, ngobrol, dan menonton televisi. 
Namun demikian berdasarkan observasi peneliti, banyak juga lansia yang sebenarnya dapat lebih banyak beraktivitas tidak sekedar menghaiskan watu untuk beristirahat, ngobrol, dan nonton televisi. Ada kurang lebih 13 lansia yang sebenarnya secara fisik dan psikis masih potensial untuk dapat melakukan aktivitas lebih dari sekedar duduk, ngobrol dan nonton televisi. Ketika kondisi ini dikonfirmasikan pada petugas tentang kondisi ini, dikatakan bahwa lansia yang masih potensial secara fisik dan psikologis ini jumlahnya sangat sedikit sehingga sangat tidak memungkinkan untuk diberikan kegiatan yang dapat mengembangkan potensi fisik dan psikologisnya. Kegiatan untuk mengembangkan potensi fisik dan psikologis ini hanya dilakukan secara insidental terutama jika ada kunjungan dari pihak lain atau dari gereja.
Secara psikologis, karena penurunan yang terjadi beberapa lansia ada yang mengalami gangguan mental. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, beberapa lansia ada yang sudah tidak mampu berinteraksi dengan orang lain. Sebagian besar waktunya dihabiskan dengan berbicara sendiri maupun  marah-marah tanpa sebab. Ada juga lansia di Panti Wreda Hana ini yang merasa tertekan karena merasa dibuang anak-anaknya. Seperti dituturkan oleh Ibu Rusini (84 tahun) sebagai berikut.

Saya tinggal di sini baru 3 bulan mbak. Setelah saya jual rumah saya senilai 300 juta dan saya bagikan rata pada ketiga anak-anak saya, makah saya di bawa ke sini. Mereka mengatakan tidak membuang saya, tapi tujuannya agar saya terawat. Saya kok merasa sendiri ya mbak, jauh dari anak cucu. Tetapi munbgkin mereka sibuk ya mbak karena pekerjaan merela. Anak-anak saya nyebar di 3 kota ada yang di Yogyakarta, Semarang, dan Jakarta. Mereka juga sering nengok saya kok, Tetapi saya di sini tidak bisa kemana-mana. Padahal saya dulu adalah pedagang konveksi yang sering kulakan dalam partai besar di Pasar Klewer. untuk dijual kembali.. Anak-anak jaman sekarang kok beda ya mbak, kasih sayang mereka pada orangtua tidak penuh, mereka maunya uang saja.

Namun demikian secara garis besar penghuni panti wreda hana secara psikologis masih sehat. 
Hambatan yang ada umumnya berupa hambatan fisik misalnya penurunan fungsi psikomotorik, pendengaran, maupun mata.
C. Potensi Ekonomi Lansia Penghuni Panti Wredha

1. Potensi Ekonomi Lansia Penghuni Panti Wredha Abiyoso

Berdasarkan wawancara dengan petugas, sebenarnya banyak lansia penghuni PTSW  Abiyoso yang memiliki potensi-potensi yang dapat dikembangkan, khusunya berkaitan dengan potensi ekonomi. Pada saat  kegiatan ketrampilan   antara lain: ketrampilan membuat keset, kemoceng (sulak), sapu rayung, nyulam, bikin rajut, dan menjahit yang dibimbing instruktur tiap hari Rabu dan Jum’at (1 minggu 2 kali) banyak produk kerajinan tangan lansia yang sudah layak jual.  Ketrampilan Hasil karya para lansia dipajang di ruang produksi, Para pengunjung panti dari berbagai kalangan dapat melihat hasil karya para lansia ini. Jika ada yang menginginkan boleh membeli, namun panti secara umum tidak khusus produksi. Kegiatan ini hanya dilakukan untuk mengisi waktu luang para lansia. Adapun dana hasil penjualan ini dikumpulkan dan digunakan untuk makan-makan bersama. 

Hasil produksi dari kegiatan ketrampilan ini tidak dikembangkan menjadi unit produksi, meskipun diakui sendiri oleh petugas panti dapat memberi manfaat yang besar untuk panti maupun untuk para lansia sendiri karena dapat menghasilkan uang sendiri untuk kebutuhan sehari-hari. Alasan yang dikemukakan  karena ada ketakutan dari pengelola jika ada pengawasan dari inspektorat. Petugas Inspektorat, menurut petugas panti sangat jeli untuk melihat ada tidaknya penyimpangan pengelolaan panti sehingga pengelola panti memutuskan untuk tidak mengkomersilkan berbagai produk yang dihasilkan lansia penghuni panti wredha. 
Potensi lain yang sebenarnya dapat dikembangkan sebagai sumber ekonomi lansia adalah memasak. Seperti dituturkan Ibu Asih (72 tahun) pada peneliti sebagai berikut:

Saya sangat senang memasak. Dulunya saya sejak habis menikah, 1 tahun kemudian bercerai secara sukarela karena ketidakcocokan masing-masing, dan ikut orang menjadi pembantu selama 25 tahun lebih. Karena majikan yang saya ikuti telah meninggal dan anaknya telah mandiri semua, saya memutuskan sendiri untuk tinggal di panti. saya tahu tentang panti dari majalah Joko Lodhang yang memuat artikel tentang panti wreda ini. Masakan saya sangat disukai majikan-majikan saya. Di sini saya memenuhi hobi saya dengan cara membantu petugas dapur mempersiapkan makan untuk para penghuni panti.

Ketika disinggung untuk mengkaryakan hobi memasak ini sebagai sarana untuk mendapatkan pemasukan sehari-hari, Ibu Asih mengatakan sebagai berikut :

“Pokoknya kalo di panti ini tidak boleh berkarya, dilarang berkarya. Padahal saya sendiri sebenarnya membutuhkan pemasukan untuk jajan dan memenuhi kebutuhan pribadi. Dulu bekal masuk panti dari pendapatan sebagai pembantu ada 5 juta, diserahkan petugas untuk disimpan, sekarang tinggal 1 juta karena habis untuk jajan dan memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Bahkan dulu pernah ada lansia yang hobi dan pintar menjahit malah jadi masalah ketika ada orang yang memodali kain dan disuruh untuk bikin taplak, sprei, dan berbagai asesori rumahtangga. Tapi malah dimarahi petugas. Di sini tidak boleh cari uang mbak. Padahal kerajinan hasil jahitannya sangat bagus dan rapi lho mbak.”


Berdasarkan penuturan penghuni Panti Wreda Abiyoso ini, dapat diketahui bahwa aktivitas produksi lansia hanya sebatas hobi, ketika dimanfaatkan untuk mendapatkan pendapatan dilarang pihak panti karena takut menyalahi pengelolaan panti.  
2. Potensi Ekonomi Lansia Penghuni Panti Wredha Hana


Di  Panti Wredha Hana, aktivitas pengisi waktu luang lebih banyak pada aktivitas yang tidak terstruktur, dalam arti lansia penhuni panti wredalah yang mengelola waktunya sendiri sesuai keinginannya sendiri tanpa banyak dikoordinasi oleh pihak panti. Pihak panti banyak terlibat pada urusan penyediaan fasilitas, tempat, makan, dan fasilitas pendukung lain seperti perpustakaan maupun televisi serta aula untuk kegiatan bersama. Kegiatan untuk pengekspresian hobi lebih bersifat individual, sedangkan untuk kegiatan bersama bersifat insidental kalau ada acara-acara penting seperti natal, ulang tahun lembaga, serta kalau ada kunjungan dari berbagai pihak yang concern. 

Tidak adanya aktivitas yang terpadu dan terkoordinasi menurut petugas panti karena memang sebagian besar lansia yang tinggal di panti ini sudah tidak mandiri karena berusia sangat lanjut sehingga memerlukan bantuan dari pramurukti atau pengelola dalam menjalami kehidupan sehari-hari. Dari seluruh penghuni panti yang berjumlah 38 orang, ada 25 orang lansia yang bergantung seluruhnya pada pramurukti, mulai dari makan, mandi, berpakaian, maupun berjalan. Hal ini menjadikan perhatian pengelola lebih pada perawatan keseharian penghuni panti dan kurang memperhatikan pengekspresian minat dan bakat lansia, apalagi berkaitan dengan pemanfaatan lansia secara ekonomi produktif. 

Selain itu, sebagian besar dana pengelolaan ditunjang dari pemasukan keluarga lansia sendiri sehingga ada keterbatasan dana untuk mengembangkan potensi lansia terkait dengan minat dan bakatnya. Apalagi pada saat ini dana yang dulu rutin diperoleh dari Perhimpunan Gereja Se DIY agak tersendat, bahkan sekarang sering kali dari gereja tidak ada pemasukan sama sekali.

Sebenarnya, kalau ditinjau lebih jauh, ada 13 orang lansia yang mandiri dan dapat dikembangkan potensi, minat, serta bakatnya. Bahkan dapat dimungkinkan potensi ini  dapat dikembangkan lebih lanjut  untuk kegiatan yang bersifat ekonomi  produktif sehingga lansia dapat memiliki kebanggaan karena dapat berkarya, bahkan dapat menghasilkan pendapatan sendiri.

Berdasarkan wawancara dan observasi pada salah satu lansia yang tinggal di panti Wreda Hana, yaitu Ibu R (75 tahun) terungkap bahwa hobi beliau adalah merenda.  Sepanjang waktunya dihabiskan dengan mereda. Menurut beliau merenda adalah kesenangannya, waktu tanpa terasa berlalu jika dihabiskan dengan mereda. Ada kebanggan dan kepuasan jika sudah berhasil menyelesaikan suatu karya. Karya yang dihasilkan antara lain slayer, taplak meja, sweater dan sebagainya. Peneliti juga sempat membeli slayer yang dihasilkan yang dihargai satu slayer seharga Rp 15.000,00. Kerajinan yang dihasilkan sangat halus, rapi, dan rancangannya sangat menarik. Hasil karyanya juga banyak dibeli sesama penghuni atau pengunjung. Selanjutnya pendapatan yang diperoleh digunakan kembali untuk membeli benang yang digunakan kembali sebagai bahan dasar renda.

Menurut ibu R (75 tahun), dulu responden adalah seorang guru yang mengajar matematika di SMP Budya Wacana. Masuk ke panti wreda ini karena kesibukan anak yang merasa menelantarkan ibunya jika tidak memberikan perawatan yang memadai di panti wreda. 
Selain itu, berdasarkan wawancara dengan Ibu Rs (84 tahun) dapat diketahui bahwa responden memiliki hobi menjahit. Pada waktu berumur 40 tahun sepeninggal suaminya, untuk menopang kehidupan keluarga berwirausaha konveksi. responden membeli kain dalam jumlah banyak dan menjahitnya menjadi aneka bentuk, antara lain daster, baju anak. Ketika disarankan peneliti untuk mengembangkan hobi menjahit ini di pandi respondenmengatakan sudah tidak mau lagi, tidak telaten. Sekarang yang diinginklan adalah istirahat, karena sudah lelah sejak dulunya.
D. Pembahasan

Berdasarkan pada pemaparan di atas, terungkap bahwa sesungguhnya para lansia yang tinggal di panti wreda memiliki berbagai potensi yang sebenarnya dapat dikembangkan sebagai sumber ekonomi produktif. Akan tetapi, pada kenyatannya potensi tersebut kurang dikembangkan sehingga terbatas pada hobi seperti yang dikemukakan oleh Asih (72 tahun) dari Panti wreda Abiyoso dan Ibu R (75 tahun) dari panti Wreda Hana. 

Di Panti Wreda Abiyoso sebenarnya sudah menyediakan wahana yang seluas-luasnya untuk mengekspresikan minat dan bakatnya. sepanjang hari ada aktivitas terjadwal yang dikelola panti dan didampingi oleh instruktur yang berpengalaman.  Akan tetapi untuk pengembangan lebih jauh terkait pemanfaatan minat dan bakat lansia untuk memperoleh pendapatan, pihak panti menolak karena ketakutan akan pelanggaran terhadap aturan Departemen Sosial tentang pengelolaan panti wreda. 
Adapun di panti wreda Hana, wadah untuk mengembangkan minat bakat yang dikelola secara terstruktur tidak ada dengan alasan keterbatasan dana.  Pengelolaan lebih ditekankan pada perawatan fisik lansia. Bagi lansia yang berinisiatif tinggi seperti Ibu R (75 tahun) kondisi yang ada tidak masalah karena responden sudah mau mengisi waktu luangnya secara positif. Sedangkan lansia yang lain, seperti Ibu Rus (84 th) kondisi yang ada menumbuhkan perasaan malas untuk berusaha mengembangkan hobinya dengan alasan sudah lelah sejak masa mudanya karena tidak didukung lembaga dalam pengembangan hobinya. Bahkan Ibu Tj (84 tahun) ingin segera menyusul suaminya di surga karena merasa kesepian, sakit-sakitan, lemah. Aktivitas yang dilakukannya aktivitas sepanjang hari hanyalah duduk terus di depan kamarnya.

Sesungguhnya masa lansia adalah masa yang memiliki rentang hidup paling panjang  Berbagai penurunan fisik maupun psikis yang dialami lansia hendaknya dapat disikapi secara bijaksana sehingga lansia merasa berarti meskipun memiliki keterbatasan keterbatasan.
Penanganan lansia di panti sesungguhnya tidak sekedar pemenuhan kebutuhan fisik semata. Ada kebutuhan lain yang lebih penting yaitu pemenuhan kebutuhan afeksi, penghargaan, termasuk penghargaan atas karyanya ataupu penghargaan atas produktivitas-produktivitasnya.
Dari sisi ekonomi, produktiitas lansia dapat dilakukan dengan memberdayakan potensi-potensi yang dimilikinya untuk meningkatkan pendapatan lansia. Lansia yang produktif secara ekonomi menjadikan lansia meskipun mengalami berbagai penurunan secara fisik maupun psikis namun merasa puas dengan kondisi dirinya karena dapat menjadikan kegiatan ekonomi sebagai mata pencaharian sekaligus aktivitas untuk mengisi masa tua. Pada akhirnya para lansia merasa bermakna, berarti, sekaligus dapat menambah pendapatan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan hidup lansia sehari-hari atau memberi sesuatu (wuwur) kepada anak cucunya. 
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa :

1. Ada berbagai persepsi lansia terhadap diri sendiri selama tinggal di panti. Ada lansia yang menilai dirinya sebagai buangan sehingga merasa tidak bahagia tinggal di panti. Tetapi, sebagian besar lansia merasa bahagia tinggal di panti karena mendapatkan banyak teman dan aktivitas yang positif.

2. Lansia di panti wreda memiliki banyak potensi yang dapat dikembangkan untuk kegiatan ekonomi produktif. Beberapa potensi yang dapat diidentifikasi antara lain kerajinan tangan, merajut, memasak, pertanian, dan seni.
3. Sebenarnya lansia sangat mendukung jika ada penyaluran hobi yang mengarah ke aktivitas ekonomi produktif karena kegiatan ekonomi produktif lansia dapat merasa bermakna, berarti, sekaligus dapat menambah pendapatan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan hidup lansia sehari-hari atau memberi sesuatu (wuwur) kepada anak cucunya.
4. Ada perbedaan pengelolaan antara panti yang berstatus negeri dengan yang berstatus swasta, panti yang berstatus negeri pengembangan minat penghuni cenderung optimal karena pendanaan yang banyak ditopang dana dari pemerintah. Sedangkan di swasta, karena pengelolaan lebih banyak didanai penghuni panti, maka dana lebih banyak ke operasioanal kebutuhan sehari-hari lansia sehingga untuk pengembangan minat maupun potensi lansia cenderung agak terabaikan.
5. Akan tetapi di lapangan potensi ekonomi yang mengarah produktif belum teraktualisasi karena beberapa kendala :
a. Persepsi pengelola yang salah dalam menilai lansia. Lansia dipandang sudah lemah dan tidak berdaya sehingga meskipun potensi ada tetapi tidak dikembangkan secara optimal karena ketakutan semakin mempercepat penurunan lansia.

b. Ketakutan pengelola menyalahi aturan jika mengarahkan lansia yang tinggal di panti dalam aktivitas ekonomi produktif. Oleh karena itu, minat dan hobi hanya sekedar untuk mengisi waktu luang saja. 

B. Saran
1. Perlunya cara pandang positif terhadap lansia, sehingga lansia merasa berdaya dan berguna di rentang usianya.

2. Minat bakat lansia perlu dilkembangkan pada aktivitas ekonomi produktif sehingga lansia lansia dapat merasa bermakna, berarti, sekaligus dapat menambah pendapatan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan hidup lansia sehari-hari atau memberi sesuatu (wuwur) kepada anak cucunya.
3. Kebijakan yang melarang lansia pada aktivitas ekonomi perlu ditinjau kembali mengingat terlibatnya lansia pada aktivitas ini justru semakin meningkatkan kualitas hidup lansia
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